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Lampiran 1. Data Produktivitas Harvester Operator A 

HARVESTER (Operator A) 

           
HARI 1 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

Alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah 

Pohon 

Vol 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 
HV-

209 
Reza 

Moderate Steep 0.10 91 9.1 9.1 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 81 8.1 8.1 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 86 8.6 8.6 

Rata-rata 8.60 

           
HARI 2 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

Alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah 

Pohon 

Vol 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 
HV-

209 
Reza 

Moderate Steep 0.10 97 9.7 9.7 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 80 8 8 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 82 8.2 8.2 

Rata-rata 8.63 

           
HARI 3 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

Alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah 

Pohon 

Vol 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 
HV-

209 
Reza 

Moderate Steep 0.10 93 9.3 9.3 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 87 8.7 8.7 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 84 8.4 8.4 

Rata-rata 8.80 
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HARI 4 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

Alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah 

Pohon 

Vol 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 
HV-

209 
Reza 

Moderate Steep 0.10 91 9.1 9.1 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 95 9.5 9.5 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 91 9.1 9.1 

Rata-rata 9.23 
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Lampiran 2. Data Produktivitas Harvester Operator B 

HARVESTER (Operator B) 
           

Hari 1 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah  

pohon 

Volume 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 

HV-206 
Junaidi 

Hutagalung 

Moderate Steep 0.10 117 11.7 11.7 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 113 11.3 11.3 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 106 10.6 10.6 

Rata-rata 11.20 
           

Hari 2 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah  

pohon 

Volume 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 

HV-206 
Junaidi 

Hutagalung 

Moderate Steep 0.10 122 12.2 12.2 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 117 11.7 11.7 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 111 11.1 11.1 

Rata-rata 11.67 
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Hari 3 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah  

pohon 

Volume 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 

HV-206 
Junaidi 

Hutagalung 

Moderate Steep 0.10 103 10.3 10.3 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 104 10.4 10.4 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 98 9.8 9.8 

Rata-rata 10.17 
           

Hari 4 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

P.Size  

(m³/pohon) 

Jumlah  

pohon 

Volume 

(m³) 

produktivitas 

(m³/jam) mulai selesai 

Pagi  09.30 10.30 60 

HV-206 
Junaidi 

Hutagalung 

Moderate Steep 0.10 108 10.8 10.8 

Siang 13.00 14.00 60 Moderate Steep 0.10 106 10.6 10.6 

Sore 15.00 16.00 60 Moderate Steep 0.10 100 10 10 

Rata-rata 10.47 
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Lampiran 3. Data Produktivitas Sleigh Operator C 

SLEIGH (Operator C) 

             
Hari 1 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran 

Muatan (m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  10.04 11.00 56 menit 22 detik 

SL-277 
Hotman 

Nainggolan 

Moderate Steep 188.5 4 6 0.85 9.81 10.45 

Siang 13.10 14.02 52 menit 42 detik Moderate Steep 180 4 6 0.87 10.04 11.43 

Sore 15.05 15.38 32 menit 43 detik Moderate Steep 75 4 6 0.70 8.08 14.82 

Rata-rata 12.23 
             

Hari 2 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran 

Muatan (m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  09.35 10.16 41 menit 12 detik 

SL-277 
Hotman 

Nainggolan 

Moderate Steep 91.8 4 6 0.75 8.66 12.61 

Siang 13.20 14.06 46 menit 17 detik Moderate Steep 120 4 6 0.73 8.43 10.93 

Sore 14.45 15.38 53 menit 27 detik Moderate Steep 137.4 4 6 0.80 9.24 10.37 

Rata-rata 11.30 
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Hari 3 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran 

Muatan (m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  09.45 10.36 51 menit 02 detik 

SL-277 
Hotman 

Nainggolan 

Moderate Steep 124.1 4 6 0.75 8.66 10.19 

Siang 13.10 13.58 48 menit 44 detik Moderate Steep 135 4 6 0.70 8.08 9.95 

Sore 15.10 16.02 51 menit 37 detik Moderate Steep 157.1 4 6 0.89 10.27 11.94 

Rata-rata 10.69 
             

Hari 4 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran 

Muatan (m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  09.10 09.50 40 menit 46 detik 

SL-277 
Hotman 

Nainggolan 

Moderate Steep 102.2 4 6 0.84 9.70 14.27 

Siang 13.30 14.10 36 menit 37 detik Moderate Steep 127 4 6 0.85 9.81 16.08 

Sore 15.15 15.45 33 menit 33 detik Moderate Steep 102.2 4 6 0.84 9.70 17.34 

Rata-rata 15.90 

Keterangan : 

FK  : Faktor Koreksi 

Vol  : Volume 

Prod : Produktivitas 
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Lampiran 4. Data Produktivitas Sleigh operator D 

             

SLEIGH (Operator D) 
             

Hari 1 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran Muatan 

(m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  09.45 10.30 43 menit 12 detik 

SL-278 
Erikson 

Sinaga 

Moderate Steep 140 4 6 1.13 13.04 18.12 

Siang 13.10 14.00 45 menit 35 detik Moderate Steep 170 4 6 1.13 13.04 17.18 

Sore 15.00 15.50 46 menit 14 detik Moderate Steep 175 4 6 0.95 10.97 14.24 

Rata-rata 16.51 
             

Hari 2 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran Muatan 

(m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  09.40 10.35 52 menit 36 detik 

SL-278 
Erikson 

Sinaga 

Moderate Steep 205 4 6 0.85 9.81 11.20 

Siang 13.30 14.00 29 menit 29 detik Moderate Steep 120 4 6 0.65 7.50 15.26 

Sore 15.00 15.50 49 menit 37 detik Moderate Steep 190 4 6 0.95 10.97 13.26 

Rata-rata 13.24 
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Hari 3 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran Muatan 

(m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  09.20 10.00 
40 menit 37 

detiik 
SL-278 

Erikson 

Sinaga 

Moderate Steep 120 4 6 0.83 9.58 14.16 

Siang 13.20 14.00 41 menit 41 detik Moderate Steep 190 4 6 0.72 8.31 11.96 

Sore 15.05 15.35 31 menit 52 detik Moderate Steep 140 4 6 0.50 5.77 10.87 

Rata-rata 12.33 
             

Hari 4 

Siklus 
Waktu Study Durasi 

(menit) 

Kode 

alat 
Operator Kontur 

Jarak  

(m) 

Ukuran Muatan 

(m) 
Vol (m³) 

FK(0,481) 

Prod 

(m³/jam) 
mulai selesai P L T 

Pagi  09.00 09.50 51 menit 4 detik 

SL-278 
Erikson 

Sinaga 

Moderate Steep 175 4 6 0.98 11.31 13.31 

Siang 13.10 13.50 39 menit 12 detik Moderate Steep 160 4 6 0.83 9.58 14.67 

Sore 15.00 15.40 39 menit 19 detik Moderate Steep 150 4 6 0.89 10.27 15.68 

Rata-rata 14.55 

Keterangan : 

FK  : Faktor Koreksi 

Vol  : Volume 

Prod : Produktivitas 


